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PENOARUH EKSTRAK EMPEDU SAPI 
TERHADAP DAYA TAHAN KERJA TUBUH 

TIKUS PUTIH (Ratus norveglcus} 

ABBTRAK 

01eh 
Amir Syarifudin 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetshui pengaruh pemberian 
ekatrak empedu aapi doaia 125 mgJkg bb terhadap lama waktn 
berenang tikua putih (Ratus noroegicus) yang d.irenangkan aegera, 15 
menit dan 30 menit setelah pemberian. 

Sebanyak 24 ekor tikus putih dibagi secara acak menjadi tiga 
kelompok perlakuan waktu berenang, yaitu segera, 15 menit dan 30 
menit sete1ah pemberian bahan per1akuan, masing-masing terdiri dari 
delllpan ekor tikua putih. Pada tiap perlakuan tersebut, sebanyak 
empat ekor tikus putih diberi akuades dan empat ekor tikus putih 
yang lain diberi ekstrak empedu sapi dosis 125 mgjkg bb. Dengan 
demikian, perlakuan-perlakuan tersebut adalah : Poo yaitu tikus 
putih direnangkan segera setelah pemberian akuades ; Po1 yaitu tikus 
putih direrumgkan segera setelah pemberian. ekstrak empedu sapi 
doaia 125 mgjkg bb; P1o yaitu tikua putih direnangkan 15 menit 
setelah pemberian akuadea; P11 yaitu tikus putih dirensngkan 15 
menit set.elah pemberian ekstrak empedu sapi dosis 125 mg/kg bb; 
Px:> yaitu tikus putih di.rena.ngkan 30 menit setelah pemberian 
akua des; dan P21 yaitu tikus putih di.renangkan 30 menit setelah 
pemberian ekstrak empedu sapi dosis 125 mgjkg ~b. Data yang 
dipero1eh dari tiap perlakuan waktu berenang maslli6 -masing 
dianalisis dengan uji t pada taraflima persen (SOh) untuk mengetahui 
perbedaan diantara perlakuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 
empedu sapi doaia 125 mg/ kg bb tid.ak dapat meningkatkan aecara 
nyata lama waktu berenang tikus putih yang dirensngkan segera, 15 
menit dan 30 menit aetelah pemberian. Dengan demikian saran yang 
dapat diberi.kan adalab perlunya dilakukan penelitian dengan 
menggunakan doais ekst:rak empedu sapi yang 1ebih bervariasi untuk 
mengetahui pengaruh ekstrak empedu aapi terhadap lama waktu 
berenang tikus putih pada dosis yang lain, serta. waktu mulai 
berenang yang lebih lama untuk mengeta.hui onset of adion yang 
tepat. 
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1.1. Latar Belak&DI 

BABI 

PElfDAHULUAlf 

Kriais moneter yang terjadi di Indonesia membawa dampak 

terhadap perekonomian. Salah satu dampak ekonomi yang 

dirasakan oleh masyarakat adalab peningkatan harga obat-obatan. 

Peningkatan harga obat-obat.an berkisar antara seratus hingga 

limaratus persen (Anonimus, 1998a dan Anonimus, 1998b). 

Dilaporkan oleh Departemen Kesehat.an wilayah Jawa Timur bahwa 

harga obat di Indonesia semak:in mahal, karena sebagian besar 

bahan bakunya hasil impor dari negara lain (Anonimus, 1998c). 

Kondisi demikian, memungkinkan tetjadi penurunan pelayarum 

kesehatan d.alam masyarakat. 

Dalam Rencana Pokok Program Pembangunan Jangka Panjang 

Bidang Kesehatan (RP3JK) tahun 1983/84- 1998/99, menyebut.kan 

bahwa upaya pelayanan kesehatan akan lebih lancar jika 

kemampuan ekonomi masyarakat berkembang, pemanfaatan oba.t­

obata.n tradisional yang ba.ik dan murah ditingkatkan, serta. 

diada.kan pengarahan dan motivasi untuk mengobet : sendiri 

penyakit-penyakit ringan dengan menggunakan obat-obatan 

traclisional yang telah diuji coba (Wijayakusuma dkk., 1996). 
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Dalam amanat Garis Besar Haluan Negara tahun 1988 yang 

dikutip oleh Wijayakusuma dkk. (1996) diaebutkan bahwa: •IJalam 

rrmgk.a meningk.al.k.an pelayanan kesehatan secara lebi.h luas dan 

mernta, sekal.igus memelihara dan mengembangkan warisan budaya 

bangsa, perlu terus dl.akukan penggalian, penelitian, pengl.(/ian dan 

pengembangan obat-<>batan serta cam pegobatan tradislonal. 

Pengobatan tradisional yang telah ada aejak dulu aampai aaat 

ini telah digunakan aecara luaa oleh masyarakat untuk berbagai 

keperluan. Namun demikien kebanyakan pengobatan tradisional 

masih didasarkan pada pengalaman yang telah dibuktikan secara 

turun-temurun. Sebaliknya, kajian secara ilmiah relatif kurang 

dilakukan. 

Salah satu contoh bentuk pengobatan trc~.iisional dalam 

masyarakat adalah penggunaan empedu ular at.au aya:at untuk 

menambah vit.alitas tubuh. Kebiasaan sebagian masyarakat yang 

menggunakan empedu ini dapat dipahami, karena di delsm empedu 

mengandung aenyawa taurin (Jacobsen dan Smith, 1968; Tietz, 

1982; Schreiber, 1984). 

Selama ini, taurin banyak digunakan sebagai bahan aktif 

didalam minuman suplemen energi yang diindikasikan dapat 

meningkatkan daya tahan kerja tubuh. Bebe:rapa contoh minuman 

tersebut antara lain ExtrajossR, VitassR, 'Jbnota;nR, LipovitanR dan 
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Krating cJaengR. Di dalam minuman tersebut terkandung zat aktif 

taurin sebayak 1000 mlligram. 

Em pedu merupakan hasil sam ping pemotongan ternak. baik 

ten1ak sapi. kambin.g, domba ataupun kerbau. Diketahui bshwa. 

volume empedu sapi berkisar 800 sampai 1000 (Mustchler, 1991). 

Berdasarkan Statistik Peternakan 1994 dilaporkan bahwa jumlah 

sa.pi potong yang dipotong pada tshun 1993 a.dalah sebanyak 

1.504.803 ekor (Anonimus, 1994). Denga.n demikian, pa.da tshun 

yang sama dihaailkan limbsh empedu sebanyak 1.128.662 liter. Hal 

tersebut berart:i bahwa setiap hari d.apat dihasilkan 3.092 liter 

empedu. Jumlah ini akan tents meningkat seirin.g dengan usaha 

peningkata.n produksi peternakan, khususnya sapi potong. Belum 

lagi ji.ka ditambah dengan empedu dari pemotongan jenis hewan 

yang lain. 

Selama ini empedu yang dihasilkan dari pemotongan ternak 

tersebut terbuang sia-sia. Bahkan bahan ini berpotensi untuk 

menjadi bahan pencemar bagi daging dan jerohan (viscera) apabila 

penanga.nannya tidak tepat, sehingga dianggap perlu untuk 

dica.rikan alternatif terhadap penanganan empedu atau babkan 

dapat dimanfaatkan agar dapat memberikan nilai tambah bagi 

masyarakat. 

Berdasarkan Jatar belakang tersebut, peneliti bermaksud 

mengamati penga...Uh pemberian ekstrak empedu sapi dosis 
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125 mg/kg bb (merupakan. dosis konversi taurin pada minuman 

auplem.en energ( untuk manusia) terhadap daya tahan kerja tubuh 

tilrus putih (Ratus norvegicus) melalui pengamatan lama waktu 

berenang. 

I. ::1. Perum u•a lla•lab 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

apakah pemberian ekstrak empedu sapi dosis 125 mg/kg bb dapat 

meningkatkan lama waktu berenang tikus putih yang direrumgkan 

segera, 15 menit dan 30 menit setelah pemberian ?. 

I. 3. T~uaa Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian ekstrak empedu sapi dosis 125 mg/kg bb terhadap lama 

waktu berenang tikua putih yang direnanglcsn segera, 15 menit dan 

30 menit setelah pemberian. 

1.4. Laada-.o Teori 

Schsfeer dan Kocsib, ( 1979) melaporkan bahwa taurin 

merupakan senyawa yang penting untuk membantu proses 

pertumbuban tubuh dan metabolisme sel. 

Di dalam tubuh aktivitas taurin ditemukan pa . .:ta membran sel, 

terutama pada jaringan yang peka rangsang, seperti otak, otot 
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rangka., dan ototjantung (Schafeer dan Kocsib, 1979). Gaull, (1989) 

dan Schafer et al., (1992) menambahkan bahwa taurin ,berfungsi 

sebagai stabilitator aktifi.tas listrik pada membran sel, t6l'Dlasuk 

transpor Ca2•. 

Menurut Mayes ( 1990) dan Ganong ( 1995) Ca2+ berperan 

dalam kontr~ otot. Pada awal kontraksi otot rangka texjadi 

peningkatan pembentukan energi melalui glikogenolisis. Sementara 

itu glikolisis aerobik (pada siklus trikarboksilat) mengambil oksigen 

dari aliran darah yang dipompa oleh jantung pada saat kontraksi. 

Darnell et al., (1990), menambahkan bahwa Ca2• dapat mengatur 

aintesis AMP siklik 

AMP sildik akan membantu glikogenolisis, dan lipolisis. Lebih 

lanjut, dari glikolisis aerobik, glikogenolisis dan lipolisis diperoleh 

energi beru.pa ATP yang diperlukan untuk kerja tubuh (Mayes et; al. 

1990; Ganong, 1995) 

1.1. Bipotest. haelitiaa 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

pemberian ekstrak empedu sapi dosis 125 mg/kg bb dapat 

meningkatkan lama waktu berenang tikus putih yang direnangkan 

segera, 15 menit dan 30 menit setelah pemberian. 
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I. 6. Maafaat Peaelitlaa 

Manfa.at yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adala.h 

memberikan informaai tentang pengaruh pemberian ekstrak empedu 

sa.pi dosis 125 mgJkg bb terhada.p daya tahan kerja tubuh tikus 

putih. 



BABU 

Tlli'JAUAll' PUBTAKA 

U.1. TiajauaD TeDbull Empedu 

Empedu berupa cairan berwarna kuning, kecokl.atan atau hijau 

yang disekresikan oleh sel hati. Cairan ini bersifat isotonis terhadap 

darah. Setiap hari volume yang diekskresikan berk'sar 800 sampai 

1000 ml. PH empedu berk:isar 7,4 sampai 8,5 (Martinet al., 1961; 

Frandson, 1986; Mustschler, 1991). 

Komponen empedu dibentuk dari garam empedu, pigmen 

empedu (biliverdin dan bilirubin), serta hasil eliminasi sebagian obat 

yang dikonsumsi tubuh (Ganong, 1995; Guyton, 1995). Houssay, et al., 

(1955) dan Martin et al., (1981) menambahkan bahwa komponen 

cairan empedu yang lain adalah air, lesitin, kolesterol, asam lemak, 

serta alkalin fosfatase. Lebih l.anjut, Gips dan W'tlson, ( 1989) 

me1aporkan bahwa konsentrasi empedu yang disekresikan oleh sel 

hat.i dengan empedu dalam kandung empedu (vesica velea) berbeda. 

Hal ini disebabkan oleh reabsorbsi air dan NaCl dalam kandung 

cmpedu 

Garam empedu merupakan garam natrium dan. ~.' Uum-asam 

empedu (asam kolat, asam kenodeoksiko1at, asam deoksikolat, asam 

litoko1at) yang dikonjugasi ke glisin atau taurin. Konjugasi ini terjadi 
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didalam hati dan diekskresikan kedalam kandung empedu (Ganong, 

1995, Guyton, 1995) . 

Pigmen empedu berasal dari pemecahan hemoglobin. Bila 

eritrosit tna dirusa.k dslsm siatem retilru.loendotel, ma.ka bsgien globin 

dari molekul hemoglobin dipecah dan hem diubah ke biliverdin dan 

kemudian menjadi bilirubin. Bilirubin diikat oleh albumin maauk 

kedalam sirkulaai darah. Ikatan tersebut sebagian mengalami disosiasi 

didalam hati dan bilirubin bebas memasuki sel hati. Kemudian 

bilirubin berkonjugasi dengan glukoronat menjadi bilirubin 

dikloronida. Dikloronida ini diangkut ke dalam ksnalikuli bilifer 

menuju kandung empedu (Ganong, 1995, Guyton, 199 ~ Gambar 

skema alur bilirubin sampai ke kandung empedu terdapat pada 

Gambar 1. 

S.lt ll ' " . p 

Bilirv!,;n d lglul.uron\d ~ 

Gam bar 1. Skema Alur Billiubin Sampai ke Kandung Em pedu 
Sumber : Ganong, ( 1995) 
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Dijelaskan oleh Ganong ( 1995) bahwa cairan empedu 

disek:resikan oleh sel-sel ha.ti mela.lui saluran empedu dan dialirkan ke 

duodenum. Bila. dalam kea.da.an tid.a.k ma.kan, muara. saluran empedu 

yang menuju duodenum tertutup dan empedu a.kan ma.suk ke 

kandung empedu untuk diaimpan. Lebih l~ut Frandson ( 1986) 

menjelaakan bahwa. kandung empedu tida.k ha.nya berfungsi untuk 

menyimpan cairan empedu guna dicursbkan sesaat-sesaat kedalam 

duodenum, tetapi juga mengentallcsn sekresi itu dengan 

menambahkan mukus, dan bertindak pula seba.gai unsur penga.tur 

mekanisme keseim.bangan dalam penampungan agar mencegah 

timbulnya tekanan yang berlebihan da.lam duktus hepatik yang datang 

dari hati. 

Kontra.ksi kandung empedu dipengaruhi oleh hormon 

kholeaiatokinin mukoaa usus. aedangkan aekresi empedu dipengaruhi 

oleh hormon sekretin yang dikeluarkan oleh saluran cerna dan sistem 

saraf otonom (Mustschler, 1991). 

D.::Z. Tiajauaa Tea taDK Tauria 

D.~.l. Bitat daa Struktur Kimla 

Ta.urin adalah asam aminosulfonik alifatik (NH2-cH
2
-cH

2
-

~03H) dengan sifat tidak berwarna, berupa kristal dengan bentuk 

ja.rum tetragonal, mempunyai berat molekul 125, la.rut dalam air tet.api 

~ 

I 
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tidak larut da]am ethanol dan ether. (Jacobsen dan Smith, 1968; 

Paterson, 1987; Budavarl et al., 1989). 

D.~.~. 8iatesls Tauria 

Sintesis taurin merupakan proses degradasi metionin dan sistin 

(Smith et al., 1983; Devlin, 1992; Zubay, 1993). Jacobsen dan Smith 

( 1968) menam bahkan bahwa sintesis taurin dibagi lima tahap. Tahap 

pertama yaitu metlonin - sistein - asam sisteinsulfinik- hipotaurin -

taurin. Tahap kedua yaitu metionin -sistein - asam sitein sulfinik -

asam sisteik - taurin. Tahap ketiga yaitu 

interm.ediat hipotaurin - taurin. Tahap keempat yaitn sulfat - sulfit -

intermediet - asam. sisteik - taurin. Tahap kelima yaitn sistin - sistin 

disulfoksida - siatsmin disulfoksida - hipotaurin - taurin. Secara 

akematik tahapan teraebut terliha.t seperti pada Gambar 2. 
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~.wu;,yt· -- I 
pyru•< x id ,. 

1 
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Gam bar 2. Skema Jalur Sintesis Taurin 
Sum her: Jacobsen dan Smith, ( 1968) 

Sintesis taurin dapat tarjadi pada otot jantung dan plasma darah 

(Schafeer dan Kocsib, 1979). 

taurin juga dibentuk di dalam hati melalui oksidasi asam sistein dan 

dekarboksilaai asam. sistin. Sel.ain itu, juga dengan jelan. 

dekarboksilasi asam aisteinsulfoni.k menjadi hlpotaurin. Selanjut.nya 

taurin akan terikat oleh cholil co-A pada hati mem M ~tuk asam 

taurokholik. 

D.2.3. Peayebaraa Taurla 

Taurln dapat ditemukan pada tubuh mamalia t:ermasuk manusia 

dan beberapa tubuh hewan, seperti Amphibia, Reptilia, Aves, dan 
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mamalia., juga pada phylum Porl.fera; ke1as Demospongla, Calcarea, 

Unclassl/f.ed, phylum Cnidarla.; kelas Antho.zoa, Schypozoa, 

phylum Polyzoa; kelas Gy77UUJlaemata, phylum Brachyopoda; kelas 

A11iculata, phylum Si.pU11Cula Si.pWlCtlla, phylum Mollusca; kel.as 

Gastropoda, Bivalvia, Cephalopoda, Annelida, Arthropoda, 

Echi.nodermata., Chordata. Pada beberapa tumbuhan seperti Thallopyta 

(kelas Algae dan Funglj dan Spermathopyta. (kelas Angiospermae) 

(Jacobsen dan Smith, 1968). 

Menurut West et al. ( 1970), Schafeer dan Kocsib ( 1979) taurin 

dapat ditemukan pada aebagian beaar jaringan tubuh, aeperti plasma 

darah,ototran~,ototjantung,otak,empedu. 

Taurin bersama-sama glisin diikat oleh asan. kholat, 

khenodeokaikholat dan asam deoksi.kholat membentuk asam empedu. 

Taurin dan glisin dslam asam empedu mempunyai perbandingan 1:3 

(Noller, 1966; Martin et al., 1981; Schreiber, 1984). Jacobsen dan 

Smith ( 1968) menambahkan bahwa setiap liter empedu manusia 

normal terdapat taurin kira-kira 200 J..UD.ol dan konsentrasi taurin 

dalsm beberapa organ tubuh manusia disajikan dalam Tabel 1. 
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Tabe1 1. Konaent.raai Taurin di Beberapa Organ Tubuh Manuaia 

··-"-

Jariap.a Koaseatrasi (JJ. mol/1) 

Otak 0,8-5,7 
Ginjal 1,4-1,8 
Hati 0,3-2,4 
Paru-paru 1,0-5,0 
Otot 2,2-5,4 
Limpa 1,4 

Sum.ber: Jacobsen dan Smith, (1968) 

Jacobsen dan Smith ( 1968) serta Schafer dan Kocsib ( 1979) 

melaporkan kandungan taurin pada otot jantung hewan cukup tinggi, 

misalnya pada kambing 7,2 pmol/ g, marmut 9,3-12,3 pmol/ g, kelinci 

11-16 Jllilol/g, tikus 16-38 pmol/g 

Martin et al. ( 1981) melaporkan bahwa taurin di dalam plasma 

darah bayi terdapat sebanyak 1,8 mg/ dl, sedangkan pada orang 

dewasa terdapat 0,83 mg/ dl. 

U.2.4. l'uapi Tauria dalam Tubub 

U.2.4.1. Bubuapa Aktivitas Tauria deapa Pembeatukaa J&aerlf 

Di dalam tubuh aktivitas taurin ditemukan pada membran sel, 

terutama pada jaringan yang peka rangsang, seperti otak, otot rangka, 
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dan otot jantung (Schafeer dan Kocsib, 1979). Menurut Oaull, ( 1989) 

dan Schafer et al., (1992) bahwa taurin berfungsi sebagai atabilltator 

akt.ifitas listrik pada membran sel, termasuk transpor Ca2•. 

Menurut Mayea (1990) dan Ganong (1995) Ca2+ berperan dalam 

kontraksi otot. Pada awal kontraksi otot rangka terjadi peningkatan 

pembentukan energi melalui glikogenoliaia. Sementara itu glikoliais 

aerobik (pada siklus trikarboksila.t) mengambil oksigen dari aliran 

darah yang dipompa. oleh jantung pada saat kontraksi. Domell et al., 

(1990), menambahkan bahwa. Ca2+ dapat mengatur sintesis AMP siklik 

AMP siklik akan mengaktifkan ensim protein kinase dalam 

pembentukan energi melalui glikogenolisis, dan lipolisis. Lebih lanjut, 

dari glikolisis aerobik, glikogenolisis dan lipolisis diperoleh energi 

berupa ATP yang diperlukan untuk kerja tubuh (Mayes et; al. 1990; 

Ganong,l995). Hubungan 8ktifitas taurin dengan pembenbJkan energi 

aecara. skema.tik dapat diliha.t pada Gam bar 3. 



c-AMP 

1 
Protein kinase 
Aktif 

Glikogen 

Fosforilase 

TAURIN 

~ 
Stabilitator 
aktivitas membran sel 

(lnmipor ca'i \ 

Trigliserida 

Lipase 

Ca 2+ intra eel ., 

l 
Kontraksi 
otot rangka & Jantung 

Glokolif:is 
Aero!iik 
{TCA) 

Olukosa-1-PO.-
~ Gliserol 

FNERG/ 
(ATP) 

Gam bar 3. Skema Hubungan Aktivita.s Taurin 
dengan Pembentukan Energi 
Sumber: Dornell et aJ., (1990h Maye• et aJ., 
( 1990); Schafer et al., (1990) 
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II.~.4.~. Funpi Lain 

Taurin merupakan senyawa yang penting untuk membantu. 

pertumbuhan tubuh dan metabolisme sel (Schafeer dan Kocsib, 1989). 

Rogers dan Spector ( 1992) menggo1onglum taurin sebagai 

neurotransmiter yang dapat menimbu]kan gelombang hiperpolarisasi 

melalui terbukanya kana! Cl· , yang kemud.ian tidak berkembang 

dengan car a meningkatkan pembentukan AMP aik1ik. 

Y an et al. ( 1993) mela.porkan bahwa kom posisi lemak pada 

marmut dan kuc;ing dipengaruhi oleh taurin di dala.m hati. Lebih la.njut 

dikatakan bahwa taurin dapat mempenga.ruhi metabolisme lemak pada 

tikus dan beberapa hewan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Gaull 

( 1989) taurin dapat memperbaiki absorbsi trigliserida {TG) dan asam 

lemak, termasuk asam linoleat. 

Taurin ditemukan sebagai senyawa fosfat berenergi tinggi pada 

Spinculata dan Alvlelida delsm bentuk tauroaiemin fosfat, namun pada 

vertebrata tidak ditemukan (Jacobsen dan Smith, 1968; Wllson, 1979). 

Bozeman et al. ( 1992) berpendapat bahwa apabila Dapson yaitu 

suatu antimikroba yang mempunyai aktivita::t antiinflamatori, 

digunakan bersama-sama den~ taurin akan menghasi.lkan efektivitas 

yang lebih baik. Hal ini disebabkan taurin dapat memblok asam 

hipoklorous pada inaktivasi enzim Leuk.ocyte Myeloperoxidase (MPO) 

dan enzim Eosinophyl Peroxydase (EPO) serta khlorinasi Dapson 

dengan asam hipokhlorous. 
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Taurin dapat digunakan sebagai antikonvulaan. antitumor. 

hiperkolesterolam..ia dan gangguan kardiovaskular serta d.:-:~· .. t juga 

digun.akan untuk terapi kolestasis dan joundi.ce (Reynold. 1989~ 

Aryamwu dan Harding, 1993; Nakaaima et al., 1993). 

Gaull ( 1989) melaporkan bahwa taurin berfu.ngsi sebagi 

neuromodulator, anti.oksidan, detoksifikaai dan membantu 

perkembangan otak. Defisienai taurln pada kucing mengakibatkan 

kebutaan karena terjadi degenerasi retina, dan malfungsi cerebellun:'­

Disamping itu. defisiensi taurin pada kucing betina juga berakibat 

tetjadinya gangguan reproduksi, resorbsi fetus, serta abortus. Lebih 

lanjut kekurangan taurin dalam tubuh bayi berakibat ke:r:usakan pada 

retina, otak dan jantung 

D.3. Tillja~ao Teotang Eoergi dalam Tubub 

n. 3.1. Bum be~ Jtaerp 

Organisme fototrop mengambil energi dari sinar mat.ahari. 

sedangkan organiam.e khemototrop mendapatkan energi dari oksidasi 

bahan makanan (Guyton, 1995; Ganong, 1995). 

Menurut Guyton ( 1995) dan Ganong ( 1995) sumber langsung 

dari energi adalah derlvat-derivat fosfat organik berenergi ti.nggi yang 

disimpan dalam otot. Lebih lanjut Guyton ( 1995) menjelaskan bahwa 
•-" 1• ' 

simpanan energi tersebut da.pat berbentuk senya"' ..... fi .1.' • b · 
... u. o .. :. erenergt 

tinggi atau senyawa-senyawa lain seperti glikogen, Iemak dan protein. 
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Senya.wa-senyawa tersebut selanjutnya dapat digu.nakan untuk 

membentuk senyawa fosfat berenergi tinggi.. 

Energi yang dibebaskan melalui katabolisme tidak langsung 

digu.nakan oleh sel, tetapi energi tersebut akan digunaken untuk 

pembentukan ikatan fosfat antara aisa-s.isa asam fosfat dengan 

beberapa aenyawa organik. Karena pembentukan ikatan fosfat ini 

membutuhkan energi tinggi, maka pada hidrolisis ikatan-ikatan 

tersebut akan membebaskan energi yang relatifbesar. Senyawa dengan 

ikatan semacam ini disebut senyawa fosfat berenergi tinggi (Ganong, 

1995). 

Menurut Mayes et al. ( 1990) golongan senyawa fosfat berenergi 

tinggi yang mempunyai nilai delta oo (perubahan standar energi bebas) 

1ebih tinggi daripada Adenosin Trl.fosfat (ATP), adalah anhidrida, 

enolfosfat, fosfoquanidin, estertio1, protein pengemban asil, ester a3am 

amino yang berperan pada sinteais protein, s-adenosin metionin 

(metionin aktif) dan Uridin Difosfat Glukosa {UDPG). 

Energi makenan terd.apat di dalam zat maksnan seperti. 

karbohidrat, lemak, protein dan alkohol. Oksidasi metabolik zat-zat 

tersebut akan ~embebaskan energi dalam bentuk ATP dan senyawa 

berenergi tinggi yang lain (Mayes et al., 1990). 

Menurut Frandson (1986), katabolisme atas tiga unsur utama 

bahan makanan yaitu karbohidrat, lemak, dan protein menghs.silka.n 

energi guna semua proses yang vital didalam tubuh. Energi tersebut 
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sementara ditimbun dalam bentuk ikatan energl tinggl yang 

menghubungkan fosfor dengan atom oksigen di dalam ATP. Dengan 

adanya enzi.m yang cocok (ATP-ase), sebuah gugus fosfat terlepas di 

dalam sebua.h tra.nsforilasi denga.n membebaska.n energi yang siap 

pakai. Senyawa yang dihasilka.n adalah ADP, yang siap dikonversikan 

menjadi ATP dengan penambahan fosfat dan energi. 

II.3.~. Pembentukan Zneral 

Tahap awal suatu pemecahan yang bersifat k:imiawi berbeda 

diantara berm.acam-macam bahan makanan, tetapi produknya masing­

masing akan masuk ke dalam sildus asam trikarboksilat apabila 

tersedia cukup okaigen pada beberapa tempat untuk kemudian 

mengalami pemecahan guna pembentukan energi (Frandson, 1989). 

Pemecahan protein sedikit lebih rumit karena asam amino yang 

berasal dari pencernaan protein hanls mengalami deaminasi atau 

transaminasi (gugus NH2 dihilangkan atau dipertukarka.n) sebelum 

terjadi pengubaha.n lebih jauh. Asam amino yang kemudian mengarah 

ke asam piruvat dan kemudian membentuk karbohiw~'.:., dikatakan 

bersifat glikogenik. Sedangkan asam-asam amino yang mengarah ke 

asam asetoasetat dan asetil ko A dikatakan bersifat ketogenik. Asam­

asam amino glikogenik masuk ke dalam glikolisis dan beke'lja 

membantu peraediaan glukose (glukoneogenesis) dan glikogen. Asam­

a.sam amino yang bersifat ketogenik masuk ke dalam aiklus asam sitrat 
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(Frandson, 1989). Secara skematik tahapan glikolisis, glukoneogenesis, 

glikogenolisis, dan lipolisis ditunjukkan pada Gambar 4. 

CAilUOitYDIIA·l(S [J A 'I' I' • · AIJI' 
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Gambar 4. S~ema Tahapan Glikolisis, Glukoneogenesis, 
Glikogenolisisdan Lipolisis 
Sumber: Ganong, (1995) 
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D.3.~.1. Pembeatuka.D Eaer&i Melalul Gllkoll•l• dan Gllkopaolt.t. 

Olukosa didalam sel akan mengalami fosforilasi membentuk 

glukosa-6-fosfat. En.zim yang mengkatalisis reaksi ini adalah 

heksokinase. Glukosa-6-fosfat dapat berpolimerisasi membentuk 

glikogen, atau mengalami pemecaha.n menjadi asam piruvat atau asam 

laktat. Pembentukan glikogen tersebut disebut glikogenesis dan 

pemecahan glikogen disebut glikogenolisis. Olikogen merupakan 

bentuk cadangan karbohidrat yang utama di da]am tubuh dan 

bersesua.ian dengan pati di dalam tum.buhan. Glikogen pada otot 

berfungsi untuk menjadi sumber heksose yang tersedia bagi proses 

glikolisis didalam otot itu sendiri (Mayes et al., 1990; Ganong, 1995). 

Pemecahan glukosa menjadi asam piruvat atau asam laktat 

disehut reaksi glikolisis. Glikolisis dapat berlangsung secara aerobik, 

yakni membutuhkan oksigen at.au anaerobik (tanpa oksigen) (Ganong, 

1995). 

Glikolisis aerobik mengambil oksigen dari alir~ d.arah yang 

dipompa oleh. jantung pada saat kontraksi. Bila persediaan oksigen 

tidak cukup, asam piruvat yang dibentuk dari glukosa tidak masuk ke 

(o_ ;Uam siklus aaam trikarboksilat, tetapi direduksi menjadi asam lakt.at. 

Kebutuhan o~sigen untuk keija otot dipero1eh jika pem"buluh darah 

otot berdilat.asi dan aliran darah yang banyak mengandung oksigen 

meningkat (Ganong, 1995). 
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Pemecahan glukosa dapat berlangsung melalui dua jalan; pecah 

menjacli triosa-triosa (EmbdenMeyerhof Pathway), at.a.u mengalami 

oksidasi dan dekarboksilasi membentuk pentosa (Heksosamorwfosfat­

shlUlt) (Mayes et al., 1990; Ganong, 1995). 

Asam piruvat selanjutnya akan mengalami konversi menjacli 

asetil ko-A. Asetil ko-A akan dimetabolisir menjacli C02 dan atom-atom 

H melalui siklus asam sitrat. Hasil bersih untuk tiap molekul glukosa 

dara.h yang dimetabolisir secara aerobik melalui Embden-Meyerhof 

pathway dan siklus asam sitrat adalah 38 molekul ATP (Mayes et al., 

1990; Ganong, 1995). 

D.3.2.2. Pembentukan Ener~i Melalui Lipolisis 

Reaksi lipolisis merupakan hidrolisis trigliserida menjacli 

gliserol. Gliserol selanjutnya akan diubah menjadi glukosa atau 

menjadi triose fosfat, lalu menjadi asam fosfogliserat kemuclian asam 

piruvat, C02 dan H20 (Mayes et al., 1990; Ganong, 1995). 

Asam-asam lemak clipeca.h membentuk a.setil-ko A, yang 

kemudian di ma.nfaatkan dalam taha.p awal siklus a.sam sitrat. Energi 

yang dihasilkan cukup besar. Sebagai contoh, ka.tabolisme satu 

molekul a.sam lemak dengan 6 atom C di dalam siklus a.sam sitra.t 

menja.di C02 dan H20 membentuk 44 molekul ATP (Mayes et al., 1990; 

Ganong, 1 995). 
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II. 3. 3. Enorci Un tuk Kerja Tubuh 

Makhluk hidup memerlukan energi. untn.k be:rbagai macam 

kebutuhan, misalnya kontraksi otot, transport aktif, sintesis makro 

molekul dan sebagainya. (Ganong, 1995; Guyton, 1995). 

Kerja tubuh yang esensial untuk hidup orang dewasa rata-rata 

membutuhkan energi basal sebesar 2.000 kilokalori per hari. 

Disamping kebutuhan tersebut diperlukan tambahan energi sebesar 

500-2500 kilokalori per hari. Tambahan energi ini tergantung dari 

a.ktifitas hidup (Ganong, 1995). Gambaran kebutuhan energi. basal 

pada manusia ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel2. Kebutuhan Energi Basal Pada Manusia 

Keadaan Umur (th) Berat(kl) Tina:gi (em) Ener1i (kkal) 

Laki-laki 11-14 44 158 2800 
15-18 61 172 3000 
19-22 67 172 3000 
23-50 70 172 2700 

>51 70 172 2400 
Perempuan 11-14 44 155 2400 

15-18 54 162 2100 
19-22 58 162 2100 
23-50 58 162 2000 

>51 58 162 1800 
Hamil +300 
Menyusui +500 

Sumber : Ganong, ( 1995) 
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Menurut Ganong ( 1995) salah sa.tu bentuk kerja. tubuh a.dalah 

kontra.ksi otot. Untuk mela.kukan kerja. tubuh, dibutuhkan energi yang 

bera.sal da.ri meta.bolisme za.t makanan berupa. ATP. Guyton, ( 1995) 

mentunbahkan bahwa kontra.ksi otot tidak akan terjadi tanpa energi 

dariATP. 

II.4. TlnjaU8Jl Tentan1 AMP slkUk 

0.4.1. Blntesls dan J"ungsl AMP slkllk 

AMP siklik dikenal sebagai c-AMP, merupakan adenosin 3 ',5' 

monofosfat siklik. AMP siklik dibentuk dari ATP yang dika.talisis oleh 

ensim adenilat siklase (Gilve:ry dan Goldstein, 1996) . Pembentukan 

AMP siklik dari ATP terdapa.t pa.da Gambar 5. 
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Gambar 5. Pembentukan.AMP siklik d.ariATP 
Sumber: Gilvery dan Goldstein, ( 1996) 
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Adenila.t sikla.se diaktifka.n. oleh hormon seperti epinefrin, 

norepinefrin dan. gluka.gon. Sementara itu, harmon tiroid dila.porkan 

dapat meningkatkan sintesis adenilat siklase. Dengan demikian 

memperkuat efek epinefrin dan norepinef.rin dalam pembentukan AMP 

· siklik. Setelah disintesis, AMP siklik dapat didegradasi oleh ensim 

fosfodiesterase menja.di 5-AMP siklik. Ensim inilah yang memeliha.ra 

kadar normal AMP siklik (Mayes et al., 1990; Ganong, 1995). 

AMP siklik mengakti.tkan protein kinase dan selanjutnya 

mengkatalisis fosforilasi enzim atau protein-protein lain. Semua f.aktor 

yang menyebabkan meningkatnya kada.r AMP siklik dalam jaringan 

lemak akan mengaktifkan protein kinase untuk fosforilasi ATP 

(Ganong, 1995). 

Sementa.ra. itu, menurut Domell, et al. ( 1990) AMP siklik 

berperan sebagai mediator intraseluler yang mengatur reaksi-reaksi 

dalam sel, walaupun demikian AMP siklik tidak diperlukan dalam 

proses pembelahan sel. Mediator tersebut berefek untuk mengaktivasi 

ensim kinase. 

AMP siklik dapa.t mengatur tingkat perputaran a.rus ion Ca2+ 

melintasi mem.bran sel dan sebaliknya ion Ca2+ dapat mengatur ensim­

ensim yang mengatur sintesis AMP siklik (Domell et al., 1990). 

II.4.2. Peranan AMP •ildik dalam Glikogenoli•i• dan Lipoli•i• 

Reaksi glikogenolisis dikatalisis oleh fosforilase. Fosforilase 

berada dalam dua bentuk yaitu fosforilase a yang difosforilasi baik 
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dengan kehadiran ataupun tanpa AMP siklik, dan fosforilase b yang 

difosforila.si dan a.ktifhanya. dengan keha.diran AMP siklik (Mayes et al ., 

1990) . Skema peranan AMP siklik dalam glikogenolisis terda.pat pa.da 

Gamba.r 6. 
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Sementara itu, Mayes et al., ( 1990) menyatakan bahwa protein 

kinase yang a.ktif a.ka.n mengaktifka.n hormon sensitive lipase untuk 

berlangsungnya.lipolisis. Skema peranan AMP siklik dalam lipolisis 

terda.pa.t pa.da. Gam bar 7. 
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BABm 

:MATERI DAN METODJt 

m.l. Waktu dan Tempat PoneUtian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai 0 1 Agustus 1997 dan 

berakhir pada 30 September 1997. Pembuatan ekstrak empedu sapi 

dilakukan di Fakultas Farmasi Universitas Airlangga Surabaya. 

Sedangkan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian 

ekstrak empedu pada hewan coba dilakukan di Laboratorium Ilm.u 

Faal Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga Surabaya. 

m.~. :Materi Penelitlan 

m.~.l. Bo'Wiln Poroobaan 

Dalam penelitian ini digunakan 24 ekor tikus jantan strain 

Mstar berumur dua bulan, dengan berat badan antara 150 gram 

sampai 200 gram, dalam kondisi sehat secara visual. 

m.~.~. Bahan Penelitian 

Bahan untuk peneliti.an terdiri dari empedu sapi, ekstrak 

empedu sapi, akuades steril, asam hidroklorit (HCl), metanol 96 

persen, ninhidrin dan taurin sintetik. 

Empedu yang dipakai dalam penelitian ini adalah empedu sapi 

peranakan Ongol (PO) yang diperoleh dari Rumah Potong Hewan di 

jalan Pegirian Surabaya. Ekstrak empedu diperoleh dari hasil 

ekstraksi empedu sapi tersebut. Prosedur ekstraksi empedu 
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terdapat pada Lampiran 1. Akuades steril diperoleh dari apotik Kimia 

Farma di jalan Dharmawangsa Surabaya. 

m.~.3. Alat Penelitian 

Alat yang dipergunakan dalam penelitian ini meliputi tabung 

reaksi, gelas beker, pengaduk, penangas air, kertas saring, pipet 

ukur, silika gel, micro pipet, sprayer, timbangan, sonde lam bung, 

tabung injeksi, bak air, lempengan logam, benang, dan stop watch. 

ID.3. Metode Penelitian 

m. 3.1 Persiapan Tikus Percobaan 

Sebelum perlakuan, tikus putih diadaptasikan terhadap 

kondisi kandang, pakan dan minum selama satu minggu. Tikus 

putih diberi pakan ayam berupa butiran jenis Par-0 produksi PT. 

Comfeed Surabaya dan diberi minum air PDAM kotamadya 

Surabaya. Pakan dan minum diberikan secara ad libi.ttum. 

Setelah masa adaptasi terlampaui, hewan coba dilatih 

berenang. Latihan dilakukan agar hewan tidak mengalami st.res 

sewaktu diberikan perlakuan, serta untuk mengetahui lama 

kemampuan berenangnya, yakni minimal 15 menit maksimal 30 

menit. Latihan berenang bagi tikus putih dilakukan pagi hari selama 

lima hari. Setelah itu, tikus putih siap mendapat perlakuan yang 

sebenarnya. 



32 

Setiap kali akan diberi perlakuan, tikus putih ditimbang berat 

badannya terlebih dulu. Kemudian ditentukan berat beban yang 

a.kan dikenakan pada masing-masing tikus putih, yaitu tiga persen 

dari berat badann.ya (McArdle dan Montoye, 1986). Behan yang 

d.iberikan berupa lempengan logam yang d.iikatkan dengan jara.k lima 

centimeter dari posisi benang yang a.kan d.iikatkan pada ekor. 

Kemudian beban tersebut d.iikatkan lima sentimeter dari ujung ekor. 

m. 3.~. Peniapan Bahan Perlakuan 

Bahan perlakuan yang d.iberikan pada tikus pu tih terd.iri dari 

akuades (tanpa ekstrak empedu sapi) dan ekstra.k empedu sapi dosis 

125 mg/kg bb yang dilarutkan dalam akuades. Dosis ekstrak 

empedu sapi tersebut d.iperoleh dari hasil konversi dosis taurin pada 

manusia dalam minuman suplemen energi (EUm. JossR, VitassR, 

1bnotanR , Lipovi.tanR dan Krating daengR) yakni 1000 miligram. 

Perhitungan dosis melalui konversi terdapat pada Lampiran 2. 

Volume bahan perlakuan yang d.iberikan pada tiap hewan coba 

adalah satu mililiter. Pemberian bahan perlakuan dilakukan dengan 

cara intralambung menggunakan spuit yang dihubungkan dengan 

sonde lambung. 

m. 3. 3. Perlakuan Pada Hewan Coba 

Sebanyak 24 ekor tikus putih d.ibagi secara acak menjad.i tiga 

kelompok perlakuan waktu beren.ang, yaitu segera, 15 menit dan 30 
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menit setelah pemberian bahan perlakuan. Masing-masing perlakuan 

waktu berenang terdiri dari delapan ekor tikus putih. 

Pada. tiap perlakuan tersebut, sebanyak empat ekor tikus putih 

diberi akua.des dan empa.t ekor tikus putih yang lain diberi ekstra.k 

empedu sapi dosis 125 mg/kg bb. Bagan perlakuan pada hewan 

percoba.an dapat dilihat pada Oambar 8. 

24 ekor tikus putih j 

~ 8 ekor tikus putih I 18 ekor tikus putih I 18 ekor tikus putih .~ 

I I I I I I 
4 ekor 4 ekor 4 ekor 4 ekor 4 ekor 4 ekor 

tikua putih tikua putih tikua putih tikua putih tikua putih tikua putih 

Poo Po1 P1o Pu p~ P:z1 

Gambar 8. Bagan Perlakuan Pada Hewan Percobaan 

Keterangan : 
Poo Tilrus putih direnangkan segera. setelah pemberian akua.des. 
Po1 Tikus putih direnangkan segera setelah pembe:rian ekstrak 

empedu sapi dosis 125 mg/kg bb. 
P10 Tikus putih direnangkan 15 menit setelah pemberian 

akuades. 
Pn : Tilrus putih direnangkan 15 menit setelah pemberian ekstrak 

empedu sapi dosis 125 mg/kg bb. 
P20 : Tilrus putih direnangkan 30 menit setelah pemberian 

alruades. 
P21 : Tikus put.ih direnangkan 30 menit setelah pemberian ekstrak 

empedu sapi dosis 125 mg/kg bb. 
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m.4. Varlabel dan Definlsl Operaslonal 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitn variabel tidak 

bebas dan variabel bebas. Variabel tidak bebas adalah lama waktu 

berenang, sedangkan va.riabel bebas adalah bahan perlakuan 

(akuades dan ekstrak empedu sapi). 

Daya tahan ketja tubuh yaitu daya tahan berenang yang 

diketahui dari lamanya waktu berenang. Lama waktu berenang 

dihitung sejak hewan coba dimasukkan ke dalam air sampai timbul 

kelela.han.. Kelelahan pada hewan coba ditandai dengan hewan coba 

mulai tenggelam oleh karena gaya berat beban yang diberikan dan 

tidak dapat kembali ke permukaan air dalam sepuluh detik (McArdle 

dan Montoye, 1986). 

Tempat berenang tikus putih adalah didalam bak air dengan 

ukuran lebar 1,0 meter. panjang 1.5 meter dan kedalaman air 1.0 

meter dari dasar bak. Arah dan perilaku berenang tikus putih 

berdasa.rkan kehendak sendiri (tanpa dikendalikan). 

Ekstrak empedu sapi adalah hasil ekstraksi empedu sapi 

peranakan Ongole menurut Hawk et al., (1954) yang telah 

diidentifikasi dengan uji kromatografi lapis tipis (KLT) dan 

menunjukkan bahwa didalamnya terkandung taurin. Hasil 

identifikasi ekstrak empedu seperti pada Lampiran 3. 



3.5 

m.s. Rancanpn PeneUtian dan Analisls Data 

-Rancangan penelitian yang digunakan a.dalah ra.ncanga.n a.cak 

lengka.p (RAL). Data. yang diperoleh dari tia.p perlakuan waktn 

berenang tikus putih, ma.sing-ma.sing dianalisis denga.n uji t pa.da. 

taraf lima persen (!7>.16) untuk mengetahui perbedaan diantara 

perla.kua.n (Rochiman, 1990). 



BABIV 

HABIL PENELITIAll 

Hasil pengamatan terhadap lama waktu berenang tikus putih 

pada Poo dan Po1 ditunjukkan pada Tabel 3. Berdasarkan analisis 

statistik menggun.akan uji t diperoleh tidak terdapat perbedaan yang 

nyata diantara perlakuan (thit < tops). Perhitungan statistik data 

tersebut terdapat pada lampiran 4. 

Ta.bel 3. Rata-rata. Lama Wa.ktu Berenang (dalam menit) Tikus Putih 
Pada Poo dan P01 

Poo Po1 

Rata-rata 26,478 20,788 

BD 4,44 2,16 

Keterangan : Superskrip yang sama menunjukkan tidak 
Terdapat perbedaan yang nyata. 
Poo : Pemberian akuades 
Po1 : Pemberian ekstra.k empedu sapi 

Ha.sil pengamatan terhadap lama waktu berenang tikus putih 

pa.da P10 dan Pu ditunjukkan pada Tabel 4. Berdasarkan ana.lisis 

statistik menggunakan uji t diperoleh tidak terdapat perbedaan yang 

nyata. cliantara. perlakuan (thit < tops) . Perhitungan statistik data. 

tersebut terdapat pada lampiran 5 . 
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Tabel 4. Rata-rata. Lama Waktu Berenang (da.lam manit) Tikus Putih 
Pada P10 dan P11 

P1o Pu 

Rata-rata 16,898 25,768 

SD 3,89 6,29 

Keterangan : Superskrip sama menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan yang nyata. 
P10 : Pem beria.n akuades 
P11 : Pem berian ekstr ale: em pedu sa pi · 

Basil pengamatan lama waktu berenang tikus pada P:.K) dan P21 

ditunjukkan pada Tabel 5. Berdasarkan ana.lisis statistik 

menggun.akan uji t diperoleh tidak terdapat perbedaa.n yang nyata 

dia.ntara. perlakuan (thit < ~ps). Perhitungan statistik data. tersebut 

terdapat pada.lampiran 6. 

Tabel 5. Rata-rata. Lama Waktu Berenang (da.lam menit) Tilrus Putih 
Pada P20 dan P21 

p:l() p~l 

Rata-rata 17,518 23,278 

8D 3,36 4,91 

Keteran an : Su erskri sama menun'ukkan tid.Hk g p p ~ 

terdapat ·perbedaan yang nyata. 
P.:2o : Pemberian akuades 
P:n : Pemberian ekstrak empedu sapi 



BABV 

PltMBABA.SA.ll 

Rata-rata lama waktu berenang tikus putih yang direnangkan 

segera setelah pemberian ekstrak empedu sapi dosis 125 mg/kg bb 

adalah 20,78 menit, sedangkan rata-rata lama waktu berenang tikus 

putih yang direnangk:an segera setelah pemberian akuades a.dalah 

24,67 menit. Berda.sarkan a.na.lisis sta.tistik denga.n uji t diperoleh 

tida.k terdapa.t perbeda.a.n yang nya.ta dia.nta.ra. pemberian ekstrak 

empedu sapi dengan pemberian akuades terhadap lama waktu 

berenang (tbitung < 1tabel!OP5~. 

Rata-rata lama waktu berenang tikus putih yang direnangkan 

15 menit setelah pemberia.n ekstrak empedu sa.pi dosis 125 mg/kg 

bb adalah 25,76 menit, sedangk:an rata-rata lama wa.ktu bererumg 

tikus putih yang direna.ngkan pa.da waktu yang sa.ma. ( 15 menit) 

setelah pemberian akuades adalah 16,86 menit. Berdasarkan 

analisis statistik dengan uji t diperoleh tidak terdapat perbedaan 

yang nya.ta. diantara. pemberia.n ekstra.k empedu sa.pi dengan 

pemberia.n akuades terhadap lama. waktu berenang (thitung < babel 

lOPS~· 

Rata-rata lama waktu beren.ang tikus putih yang direnangkan 

30 menit setelah pemberian ekstrak empedu sapi dosis 125 mg/kg 

bb adalah 23,27 menit, sedangkan rata-rata lama waktu berenang 
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tilrus putih yang direnangkan pad.a. waktu yang sama (30 menit) 

setel.Bh pemberian akuades adruah 17,51 menit. Berda.sarkan 

analisis sta.tistik dengan uji t diperoleh tidak terdapat perbedaan 

yang nyata diantara pemberian ekstrak empedu sapi dengan 

pemberian akuades terhadap lama waktu berenang (thituni < 1:tabel 

(OP5~· 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian ekstrak empedu sapi dosis 125 mg/kg bb memberikan 

pengaruh yang tidak berbeda nyata. terha.dap daya ta.han kerja tubuh 

berdasarkan pengamatan lama waktu berenang tikus putih hila 

dibandingkan dengan pemberian akuades (thitung < 1:tabel (OP5~· 

Pengamatan terhadap lama waktu berenang tikus putih ini 

dilakukan pada saat tikus putih direnangkan segera, 15 menit dan 

30 menit setelah pemberia.n bahan perlakuan (akuades dan ekstrak 

empedu sapi). 

Berdasarkan uji kromatografi lapis tipis (KLT) terhadap ekstrak 

empedu sapi menunjukkan bahwa didalamnya terkandung za.t aktif 

berupa. taurin. Pemberian ekstrak empedu sapi kepada tikus putih 

diharapkan dapat meningkatkan pembentukan energi berupa ATP 

sehingga daya tahan kerja tubuh tikus putih yang dia.ma.ti melalui 

kemampuan lama wa.ktu berenang a.kan meningkat. 
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Pa.da. kenya.taa.nnya., ha.ra.pa.n tersebut belum terca.pai, hal ini 

ka.rena. dosis ekstrak empedu sa.pi ya.ng digunaka.n pa.da. penelitia.n 

ini a.dala.h dosis tungga.l, ya.kni 125 mgfkg bb sebingga. a.da. 

kemungkina.n pa.da. dosis diba.wa.h a.ta.u dia.ta.snya. da.pa.t memberika.n 

pengaruh ya.ng sesua.i denga.n hara.pa.n. 

Dosis ekstra.k empedu sa.pi 125 mgfkg bb merupa.ka.n ha.sil 

konversi dosis ta.urin untuk ma.nusia. ke tikus putih. Menurut Ghosh 

( 197 1) sala.h 

mengguna.ka.n 

sa.tu da.sar penghitunga.n dosis a.dala.h 

konversi, namun cara. ini dia.njurka.n 

denga.n 

ha.nya. 

ditera.pka.n pa.da. sa.a.t situa.si ya.ng mendesa.k. Sela.njutnya., respon 

oba.t da.ri sa.tu individu ke individu ya.ng la.in a.da.la.h berbeda apa.la.gi 

a.nta.r spesies. Oleh sebab itu cara penghitunga.n dosis denga.n 

konversi kura.ng akurat. Dengan demikia.n, mungkin dosis ya.ng 

diberika.n tidak tepa.t untuk menimbulka.n efek tersebut ata.u ka.rena. 

dosis ta.urin dalam ekstra.k empedu sapi terlalu kecil. Ga.ull ( 1989) 

berpenda.pa.t ba.hwa. taurin pada. umumnya memperliha.tka.n 

penga.ruh fisiologinya pa.da konsentra.si ya.ng sa.nga.t tinggi. Ala.sa.n ini 

dida.sa.rka.n pa.da. hasil ekstraksi empedu sa.pi ya.ng ka.ndunga.n 

taurinnya. relatif ma.sih tercampur denga.n zat la.in, da.n menurut 

Gritter et al., (1991) uji kroma.tografi lapis tipis (KLT) terha.da.p 

ekstra.k empedu sa.pi ha.nya.la.h uji kualita.tif, buka.n kua.ntita.tif. 
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Sel.ain. faktor dosis, tidak terpenuhinya. onset of action da.ri 

ekstrak empedu sa.pi juga da.pat menjadi penyebab basil penelitian 

ini menunjukkan ba.hwa ekstrak empedu sapi tida.k dapat 

meningkatkan. lama waktu berenan.g tikus putih, karena menurut 

Ganiswara dkk., ( 1995) sebelum obat dapat menimbulkan efek, 

terdapat proses absor bsi, distribusi dan metabolisme di dalam 

tubuh. 

Kemungkinan lain bahwa ekstrak empedu sapi tidak dapat 

meningka.tkan secara nyata daya tahan kerja. tubuh tikus putih 

adalah taurin bukan termasuk sumber energi dala.m bentuk senyawa 

fosfat berenergi tinggi atau bukan sebagai asam amino penyusun 

protein yang dapat menghasilkan energi berupa. ATP secara. 

langsung, sehingga pengaruh terha.dap peningkatan lama. wa.ktu 

berena.ng tikus putih tidak berbeda. seca.ra. nya.ta terha.dap pemberia.n 

akua.des. 

Menurut Jacobsen dan Smith (1968) serta Wilson (1979) 

bahwa taurin pada vertebrata tidak ditemukan sebagai senyawa 

fosfat berenergi tinggi dalam bentuk taurosiamin fosfat seperti pada 

Spinculata dan Annelida. Church dan Paull ( 1992) mena.mba.hka.n 

bahwa taurin adala.h asam amino tetapi buka.n unsur penyusun 

protein yang dapat digunakan untuk membentuk senyawa fosfat 

berenergi tinggi. 
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Kemungkinan lain yang da.pa.t mendukung bahwa. pemberian 

ta.urin tida.k berpengaruh seca.ra. nya.ta. terha.da.p da.ya. taha.n kerja. 

tubuh tikus putih a.dalah berda.sa.rkan pemya.ta.an Pa.ish ( 1993) 

bahwa ta.urin ada.lah termasuk asam amino non esensia.l, sehingga 

dapat disintesis seca.ra normal oleh tubuh apabila dibutuhkan. 



VI.l. Kesimpulan 

BABVI 

KltSIMPULAlf DAlf SARAlf 

Kesimpula.n yang dapat ditarik dari penelitia.n ini adalah 

bahwa pemberian ekstrak empedu sapi dosis 125 mg/kg bb tidak 

dapat meningkatkan secara nyata lama wa.ktu berenang tikus putih 

yang direnangkan segera, 15 menit dan 30 menit setelah pemberian. 

VI.2. Saran 

Saran yang dapat diberika.n dari hasil penelitian ini adalah : 

perlunya dilakukan penelitian dengan menggunakan dosis ekstrak 

empedu sapi yang lebih bervariasi untuk mengetahui pengaruh 

ekstrak empedu sapi terhadap lama waktu berenang tikus putih 

pada dosis yang lain, serta wa.ktu mulai berenang yang lebih lama 

untuk mengetahui onset of action yang tepat. 



RlliGKABAlr 

Amir Syarifudin. Krisis moneter yang terja.di di Indonesia 
memba.wa dampak terhada.p perekonomian. Salah sa.tu dampak 
ekonomi yang dirasakan oleh masyarakat adalah semakin 
meningka.tnya. ha.rga obat-oba.ta.n. Kondisi demikian, memungk:inkan 
terjadi penurunan pelayanan keseha.tan dala.m masyaraka.t. Upaya. 
pelayanan kesehatan aka.n lebih lancar jika. kema.mpuan ekonomi 
masyara.kat berkembang, pemanfa.a.tan oba.t-oba.ta.n tradisional yang 
baik dan mura.h ditingka.tkan, serta. diadakan pengara.han dan 
motiva.si untuk mengobati sendiri penya.kit-penya.kit ringan dengan 
menggunakan obat-obatan tradisional yang tela.h diuji coba. Salah 
satu contoh pengguna.an obat tradisional yang perlu menda.pat 
perhatian ada.la.h penggunaa.n empedu untuk mena.mba.h vitalita.s 
tubuh. Sementara itu, kebera.da.an empedu di Ruma.h Potong Hewan 
sela.ma. ini a.da.la.h seba.ga.i limba.h yang da.pa.t mencema.ri da.ging dan 
jeroha.n yang akan dikonsumsi oleh ma.syara.ka.t. Denga.n demikian 
perlu dica.rika.n a.ltema.tif terha.da.p pena.nga.na.n empedu a.ta.u ba.hkan 
da.pat· dimanfaatkan agar da.pat memberikan nila.i ta.mba.h bagi 
masyara.kat. Berdasarkan la.ta.r belakang tersebut, peneliti 
berma.ksud menga.ma.ti pengaruh pemberia.n ekstrak empedu sa.pi 
dosis 125 mg/kg bb (merupaka.n dosis konversi taurin pa.da. 
minuman suplemen energi untuk manusia.) terha.da.p daya tahan 
kerja tubuh tilrus putih (Ratus rwrve[j.cus) melalui penga.matan lama 
waktu berenang. 

Penelitian rm bertujuan untuk mengeta.hui pengaruh 
pemberian ekstrak empedu sapi dosis 125 mgfkg bb terha.da.p lama 
waktu berenang tikus putih yang direnangkan segera., 15 menit, dan 
30 menit sete1a.h pemberia.n. 

Sebanya.k 24 ekor tikus putih dibagi secara. a.cak menjadi tiga 
kelompok perlakuan waktu berena.ng, ya.itu segera, 15 menit dan 30 
menit setela.h pemberia.n ba.han perlakuan, masing-masing terdiri 
dari delapan ekor tikus putih. · Pada tiap perlakuan tersebut, 
sebanyak empat ekor tikus putih diberi akuades dan empat ekor 
tikus putih yang lain diberi ekstrak empedu sapi dosis 125 mg/kg 
bb. Dengan demikian, perlakuan-perlakua.n tersebut ada.la.h : Poo 
ya.itu tikus putih direnangkan segera setelah pemberia.n akua.des; 
Po1 ya.itu tilrus putih direnangkan segera. setelah pemberian ekstrak 
empedu sapi dosis 125 mgfkg bb; P10 ya.itu tikus putih direnangkan 
15 menit setelah pemberian akuades; Pn ya.itu tikus putih 
direnangkan 15 menit setelah pemberian ekstrak empedu sapi dosis 
125 mg/ kg b b; PX> ya.itu tikus putih direnangkan 30 menit setela.h 



45 

pemberian akuades; dan P21 yaitu tikus putih direnangkan 30 menit 
setel.ah pemberian ekstrak empedu sapi dosis 125 mgfkg bb. Data 
yang diperoleh dari tiap perlakuan waktu berenang masing-masing 
dianalisis dengan uji t pada taraflima persen (SOh) untuk mengetahui 
perbedaan diantara perlakuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 
empedu sapi dosis 125 mg/kg bb tidak dapat meningkatkan secara 
nyata lama waktu berenang tikus putih yang direnangkan segera, 15 
menit dan 30 menit setelah pemberian. Dengan demikian saran yang 
dapat diberikan adalah perlunya dilakukan penelitian dengan 
menggunakan dosis ekstrak empedu sapi yang lebih bervariasi untuk 
mengetahui pengaruh ekstrak empedu sapi terhadap lama waktu 
berenang tikus putih pada dosis yang lain, serta waktu mulai 
berenang yang lebih lama untuk mengetahui onset of action yang 
tepat. 
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Lamplran 1. Prosedur E.kstraksi Empedu Bapi (Hawk et aL. 1954) 

Sejumlah 150 ml empedu dim.asukkan dalam tabung 

erlenmeyer dan ditambah dengan 50 ml larutan asam hidroklorit. 

Selanjutnya larutan tersebut dipanaskan sambil diaduk dalam 

penangas air hingga vo1umenya mencapai 50 ml, kemudian disaring. 

Langkah berikutnya adalah evaporasi filtrat secara berulang-ulang 

sampai volumenya berkurang menjadi 10 ml. 

Selanjutnya, ke dalam 10 ml larutan tersebut ditambahkan 

tiga mililiter metanol 96 persen dan didinginkan selama 30 menit. 

Setelah dingin larutan disaring. Jika telah terbentuk kristal, 

dilarutkan ke dalam tiga mililiter akuades hangat dan ditambah lima 

m1 metanol 96 persen. Berikutnya ditunggu beberapa saat hingga 

terbentuk kristal yang sempuma. 

Kristal yang terbentuk dicuci dengan metanol 96 persen, 

kemudian dilakukan identi:fikasi dan dibandingkan dengan taurin 

standar. 
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Lampiran 2. Perhitungan Dosis :Melalui Konversi 

Diketahui: 

Faktor konversi manusia (70 kg) ke tikus (200 g) seperti pada 

Tabel6 adalah 0,018. 

Dosis taurin dalam minuman suplemen energi seperti Extra ...kJssR, 

VitassR, TonotanR , Li.povitan R dan Krating DaengR adalah 1 000 

mg. 

Rata-rata berat badan manusia Indonesia adalah 50 kg. 

Berat badan hewan coba (tikus putih) berkisar antara 15G-200 g. 

Jadi: 

Dosis taurin untuk manusia (70 kg) adalah 70/50 x 1000 mg = 

1400 mg. 

Dosis taurin untuk tikus putih (200 g) adalah 1400 x 0,018 • 

25,02 mg/200 g atau 1000/200 x 25,02 mg per kg bb • 125 

mg/kg bb. 
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Lampiran 3. Basil Identifikasi Ekstrak Empedu Bapi 

Hasil ekst.raksi empedu sapi berupa kristal putih. Hasil 

identifikasi dengan uji KLT menunjukkan bahwa ekstrak empedu 

sapi terkandung zat aktif taurin. Hal ini ditunjukan oleh nilai Rf 

(diperoleh dari perbandingan antara jarak penampak noda dengan 

jarak gerak pelarut) yang sama, yakni 0,35 dan didukung oleh 

adanya noda yang betWarna biru (Mulya dan Subijanto, 1994; 

Adnan, 1995). Foto hasil uji kromatografi lapis tipis terdapat pada 

Gambar 9 . 

TE TS 

Gambar 9. Foto Hasil Uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 
Keterangan: TE: Ekstra.k empedu sapi 

TS : Taurin sintetik 
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Lampiran 4. Perbitunpn Btatistik. Data Lama Waktu Berenang 
Tikus Putib Pada Poo dan Po1 

Ta.bel 7. Data. Lama. Wa.ktu Berena.ng (dalam menit) Tikus Putih 
Pa.da. Poo dan P01 

Ulanpn Poo Po1 

1 31,42 22,27 

2 22,45 17,14 

3 19,41 21,21 

4 25,41 22,50 

Jumlab 98,69 83,12 

Rata-rata 24,67 20,78 

Perbitungan dengan qU t : 

Sro:>2 = 31,42 2 + 22,452 + 19,412 + 25,412-98,692/4 = 26,2345 

4 - 1 

- 12.272 + 17,142 + 21.212 + 22,502-98,692/4 - 6,2043 

4 - 1 

S(RX>-rol) = ../ 26,2354/4 + 6,2043/4 = 2,8478 

thltun& • 124,67-20,781/2,8478 • 1,37 ~ps (3+3) • 2,45 

Ja.di : 1,37 < 2,45 a.ta.u thltun& < 1:tabel 
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Maka d.inyatakan hahwa tidak terdaQat perbedaan yang 

!!Y~.t~ ttnttU'tl P01.1 (pnmberitlll Hkllt.tdcs dm1 liktl~ puW1 ilirenru1g.kttu 

segera setelah pemberian) dengan Po1 (pemherian ekstrak empedu 

sapi dosis 125 rug/kg bb dan tikus· putih d.i.renangkan segera setelah 

peru beriAn) . 
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Lampiran S. Perhitung,an Btatistik Data Lama Waktu Berenang 
Tikus Putih Pada P1o dan Pu 

Tabe18. Data Lama Waktu Berenang (dalam menit) Tikus Putih 
Pada P10 dan Pn 

Ulangan PlO Pll 

1 10,15 36,20 

2 18,50 25,10 

3 19,30 21,48 

4 19,50 20,25 

Jumlah 67,45 103,03 

Rata-rata 16,86 25,76 

Perhitungan dengan uji t : 

SPto2 = 10,152 + 18,502 + 19,302 + 19,502 - 67,452/4 = 20,2123 

4 - 1 

SP11
2 • 36,202 + 25,102 + 21,482 + 20,252 - 103,032/4 • . 52,7026 

4 - 1 

S(PlO-Pll] = --120,2123/4 + 52,7026/4 = 4,2695 

thitung "'" 116,86-25,761 /4,2695 • 2,09 To,osp+3J= 2,45 

Jadi: 2,09 < 2,45 atau thitung < 1:tabel 
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Maka dinyata.kan hahwa tidak tordapat perbedaan yang 

nyata m1.taTa P1o (pemberian akuades dB.11. tikus put.lh clirenangkan 

15 menit setelah pemberian) dengan Pu . (pemberian ekstrak empedu 

dosis 125 mg/kg bb dan tikus puith direnangkan 15 menit setelah 

pemberian) . 
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Lampiran 6. Perhitunp.n Btatistik Data Lama Waktu Berenang 
Tikus Putih Pada P:w dan P:u 

Tabe1 9. Data Lama Wa.ktu Berena.ng (da.lam menit) Tikus Putih 
Pada P20 dan P21 

Ulanpn P:w P:n 

1 18.05 18,10 

2 13.15 19,47 

3 22,50 25,02 

4 16,34 30,50 

Jumlah 70,04 93,09 

Rata-rata 17,51 23,27 

Perhitungan dengan uji t : 

SP202 • 18,052 + 13,152 + 22,502 + 16,342- 70,042 I 4 • 15,1901 

4 - 1 

4-1 . 

S[P20-P21J = ..J 15,1901/4 t 32,1681/4 = 3,4409 

thitung • 17,51-23,27{/3,4409 • 1,67 'L:>ps p +:JJ • 2,45 

Jadi: 1,67 < 2.45 ata.l.l tbitung < 'ttabeL 
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Maka dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

nyata antara P20 (pemberian akuades dan direnangkan 30 menit 

setel.ah pemberian dengan P21 (pemberian ekstrak empedu dosis 125 

mgfkg bb dan direna.ngkan 30 menit setelah pemberia.n). 
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Lampiran 7. Daftar t~at.el 
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